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ABSTRAK

Ekky Maulana R H.2021."Perencanaan Sistem Penyaliran Tambang PT.
Rajawali Internusa Jobsite PT. Budi Gema
Gempita, TJ. Jambu, Merapi Timur,
Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan”.

PT. Rajawali Internusa merupakan perusahaan pertambangan yang
bergerak dalam mining contractor, dalam kegiatannya PT. Rajawali
Internusa menggunakan metode open pit, oleh karena itu air merupakan salah
satu hal yang sangat berpengaruh dalam kegiatan produksi. Sumber air yang
masuk kedalam lokasi penambangan akan terkumpul pada kolam
penampungan air (sump), sumber air tersebut berasal dari air tanah dan air
hujan.

Dari hasil analisis data curah hujan tahun 2011 — 2020 dengan luas
catchment area di pit PT. Rajawali Internusa adalah 26,2 Ha dan lubang
bukaan tambang seluas 11,6 Ha, didapatkan nilai curah hujan sebesar
199,118 mm dalam periode ulang 25 tahun, dengan intensitas hujan sebesar
117,99 mm/jam, dengan debit limpasan 3,403 m3/detik. Berdasarkan data
log bor yang didapat, maka dapat diketahui penampang geologi, hidrogeologi
dan diagram pagar (fence diagram) hidrogeologi serta penentuan nilai K
maka didapat jumlah air tanah yang masuk ke dalam pit PT. Rajawali
Internusa sebesar 1,54111 m3/detik atau 92,4663477 m3/jam atau 5.547,98
m3/jam. Berdasarkan perhitungan air total, dibutuhkan sump yang untuk
menampung air sebesar 409.027,2 m3/hari dengan kedalaman sump maka
didapatkan dimensi sump sebagai berikut panjang atas 324,97 m, Panjang
bawah 321, 5017 m, lebar atas 321,5 m, lebar bawah 318,03 m, dari desain
dimensi sump tersebut memiliki volume 413.449,6 m3. Untuk head total
pompa yang harus disediakan untuk mengalirkan jumlah air seperti
direncanakan adalah sebesar 30,712 m, dengan daya pompa sebesar 21.679
watt, maka kebutuhan jumlah pompa dapat dihitung dengan membandingkan
volume limpasan yang masuk ke dalam pit dengan volume pemompaan
dengan penambahan sebanyak 5 pompa sampai dapat mengeringkan sump.
Untuk desain saluran terbuka diketahui lebar dasar saluran (b) adalah 1 m,
kedalaman hidrolik (h) adalah 1,5 m, luas penampang basah (A), 2,805 m?
keliling basah (P) adalah 4,47 m, jari-jari hidrolik (R) adalah 0,627, panjang
dari kemiringan saluran adalah 1,74 m, lebar atas permukaan adalah 2,74 m
dan tinggi jagaan saluran adalah 0,86 m didapat debit saluran terbuka sebesar
1,186 m3/detik sehingga masih mampu manampung debit air yang berasal
dari pemompaan. Volume kolam pengendapan lumpur yang dibuat oleh
engineering PT. Rajawali Internusa dapat menampung jika curah hujan
tinggi dan tidak perlu penambahan kolam kembali.

Kata Kunci: Curah Hujan, Air Tanah, Sump, Pompa, Saluran Terbuka,
Kolam Pengendapan Lumpur.



ABSTRACT

Ekky Maulana R H.2021. "Pt. Rajawali Internusa Jobsite PT. Budi Gema
Gempita, TJ. Jambu, East Merapi, Lahat
Regency, South Sumatra".

PT. Rajawali Internusa is a mining company engaged in mining
contractors, in its activities PT. Rajawali Internusa uses the open pit method,
therefore water is one of the things that is very influential in production
activities. The water source that enters the mining site will be collected in the
water storage pond (sump), the water source comes from groundwater and
rainwater.

From the results of the analysis of rainfall data in 2011 — 2020 with a
catchment area in the PT. Rajawali Internusa is 26.2 Ha and the mine
opening pit covers an area of 11.6 Ha, obtained a rainfall value of 199.118
mm in a 25-year re-period, with a rain intensity of 117.99 mm / hour, with
a runoff discharge of 3,403m3/sec. Based on the drill log data obtained, it
can be known the cross section of geology, hydrogeology and
hydrogeological fence diagrams as well as the determination of the K value,
the amount of groundwater entering the PT pit can be obtained. Rajawali
Internusa of 1.54111 m3/sec or 92.4663477 m3/hour or 5,547.98 m3/hour.
Based on the calculation of total water, a sump is needed to hold water of
409,027.2m3 m3/ day with a sump depth, the dimensions of the sump are
obtained as follows the upper length of 324.97 m, lower length of 321.5017
m, upper width of 321.5 m, bottom width of 318.03 m, from the design of the
dimensions of the sump has a volume of 413,449.6m3. For the total head of
the pump that must be provided to drain the amount of water as planned is
30.71 2 m, with a pump power of 21,679 watts, the need for the number of
pumps can be calculated by comparing the volume of runoff entering the pit
with the pumping volume with the addition of 5 pumps until it can dry sump.
For the design of the open channel it is known that the width of the base of
the channel (b) is 1 m, the hydraulic depth (h) is 1.5 m, the wet cross-
sectional area (A), 2.805 wet circumference (P) is m? 4.47 m, the hydraulic
radius (R) is 0.627, the length of the channel slope is 1.74 m, the upper width
of the surface is 2.74 m and the guard height of the channel is 0.86 m obtained
open channel discharge of 1.186 m3/sec so that it is still able to
accommodate the discharge of water coming from pumping. Volume mud
deposition pond made by engineering PT. Rajawali Internusa can
accommodate if the rainfall is high and there is no need to add a pond back.

Keywords: Rainfall, Ground Water, Sump, Pump, Open Channel, Settling
Pond.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan pertambangan merupakan rangkaian kegiatan dalam upaya
pencarian, penambangan (penggalian), pengolahan, pemanfaatan, dan
penjualan bahan galian. Kegiatan penambangan dimulai dari peninjauan
umum dan diakhiri dengan kegiatan pasca-tambang. Kehidupan manusia
tidak bisa lepas dari aktivitas pertambangan, karena hampir semua bahan
komoditas tambang berguna untuk menunjang kehidupan manusia.

Batubara untuk saat ini masih sangat dibutuhkan oleh berbagai negara
di dunia untuk kebutuhan energi listriknya, maka dari itu batubara tetap
menjadi penunjang pendapatan negara.

Salah satu pelaku kegiatan penambangan dalam bidang batubara
adalah PT. Rajawali Internusa. PT. Rajawali Internusa merupakan
perusahaan pertambangan yang bergerak dalam mining contractor, dalam
kegiatannya PT. Rajawali Internusa menggunakan metode open pit, oleh
karena itu air merupakan salah satu hal yang sangat berpengaruh dalam
kegiatan produksi.

Permasalahan air yang masuk ke dalam lokasi tambang dan
menggenangi lokasi penambangan merupakan masalah yang sangat penting
bagi perusahaan. Hal ini dikarenakan air yang masuk ke lokasi penambangan
dapat mengganggu aktivitas penambangan dan mengakibatkan terhambatnya

produksi bagi perusahaan dalam mencapai target produksi yang telah



ditetapkan, sehingga apabila hal tersebut terjadi maka perusahaan akan
mengalami kerugian baik secara materil maupun waktu. Banyak faktor yang
mempengaruhi produksi batubara tidak tercapai, salah satunya adalah sistem
penyaliran tambang yang menyebabkan pengalokasian unit untuk produksi
terhambat sehingga tidak tercapainya target produksi. Oleh karena itu
diperlukannya analisis yang baik dengan menganalisis beberapa faktor pada
sistem penyaliran tambang.

Sumber air yang masuk kedalam lokasi penambangan akan terkumpul
pada kolam penampungan air (sump), sumber air tersebut berasal dari air
tanah dan air hujan. PT. Rajawali Internusa belum memperhitungkan debit
air tanahnya, sehingga kolam pengendapan air (sump) yang telah di buat
tidak dapat menampung semua air yang masuk, yang mengakibatkan
tergenangnya lokasi penambangan dan terhambatnya kegiatan produksi.
Luas sump di pit 1 PT. Rajawali Internusa sebesar 338,867 m? dengan
volume 965,83 m3 dan luas catchment area nya 11,6 Ha. Dengan luas sump
yang demikian, terdapat indikasi bahwa kapasitas sump tidak mencukupi
volume air yang ditampung, dengan kata lain air meluap dari sump menuju
front penambangan.

Kegiatan pemompaan pada PT. Rajawali Internusa belum mencapai
target, dikarenakan debit air total yang belum diperhitungkan,
mengakibatkan pemilihan pompa tidak sesuai dengan yang dibutuhkan.
Butuh waktu yang lama untuk dapat mengeringkan atau memompa air yang

menggenangi lokasi penambangan di PT. Rajawali Internusa.



Kegiatan penambangan di pit 1 PT. Rajawali Internusa dibagi menjadi
tiga blok, dimana pembagian blok tersebut memiliki elevasi yang berbeda-
beda, pada blok 1 memiliki elevasi 33.71 mdpl, blok 2 berada pada elevasi
39.69 mdpl dan pada blok 3 berada pada elevasi 44,09 mdpl, sehingga
berbentuk miring ke arah blok 1. Pada blok 1, kegiatan produksi masih aktif
berjalan pada Sebagian daerah, namun pada blok 2 dan blok 3, kegiatan
produksi masih aktif pada seluruh daerah. Pada keadaan tidak hujan, air
menggenangi pada seluruh bagian blok 1, namun pada keadaan hujan dengan
intensitas hujan tinggi air dapat menggenangi blok 1 dan blok 2, bahkan juga
dapat menggenangi blok 3. Sehingga kondisi tersebut sangat mengganggu
kegiatan produksi.

Oleh karena itu perlu dilakukan suatu penelitian untuk merencanakan
system penyaliran yang terdapat pada Pit 1 PT. Rajawali Internusa jobsite
PT. Budi Gema Gempita, Tanjung Jambu, Merapi Timur, Kabupaten Lahat,
Sumatera Selatan yang dapat mengendalikan air yang masuk ke dalam lokasi
penambangan dan dapat mendukung keberlangsungan aktivitas
penambangan selanjutnya.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi beberapa masalah
sebagali berikut :

1. Belum dilakukannya perencanaan penyaliran secara optimal, sehingga

tidak terkendalinya air pada tambang



no

Perhitungan debit air tanah dan debit air limpasan di PT. Rajawali
Internusa belum sesuai dengan kenyataannya di lapangan, sehingga
penentuan dimensi sump dan pemilihan pompa tidak sesuai dengan
kebutuhan.

Curah hujan yang tinggi dan air tanah menyebabkan front penambangan
tergenang oleh air, oleh karena itu perlu dilakukan perhitungan kembali
desain sump pada Pit 1 PT. Rajawali Internusa.

Volume sump yang kurang terhadap luas catchment area, curah hujan dan
air tanah, menyebabkan air melimpah dan menggenangi front
penambangan.

Karena banyak front yang tergenang oleh air, maka perlu dilakukan
perhitungan kebutuhan pompa, agar air pada sump dapat dikeluarkan

dengan cepat sebelum meluapnya sump.

Batasan Masalah

Dari beberapa identifikasi masalah di atas agar penelitian dapat

dilakukan secara terstruktur dan mencapai sasaran maka dalam penelitian ini

perlu adanya batasan masalah, antara lain:

1.

2.

3.

Penelitian dilakukan pada Pit 1 PT. Rajawali Internusa

Penelitian ini tidak membahas biaya dalam melakukan analisis terhadap
perencanaan penyaliran

Nilai konduktifitas hidrolik yang digunakan penulis dalam penelitian ini
berdasarkan kajian literatur, karena penulis tidak melakukan uiji

konduktifitas hidrolik (K) dilapangan.



4. Data curah hujan yang digunakan adalah data curah hujan 10 tahun terakhir

yang diukur langsung PT. Budi Gema Gempita, yaitu tahun 2010-20109.
D. Rumusan Masalah
Masalah yang perlu dikaji dan diteliti serta menjadi perumusan masalah

adalah sebagai berikut :

1. Berapa luas catchment area pada front penambangan di PT. Rajawali
Internusa?

2. Bagaimana model penampang geologi dan hidrogeologi berdasarkan data
bor pada Pit 1 PT. Rajawali Internusa?

3. Berapa debit air total (air limpasan dan air tanah) yang masuk ke dalam Pit
1 PT. Rajawali Internusa?

4. Bagaimana dimensi dan volume sump yang dapat menampung air yang
masuk pada Pit 1 PT. Rajawali Internusa?

5. Berapa keperluan pompa yang dibutuhkan untuk mengeluarkan air dari
sump pada Pit 1 PT. Rajawali Internusa?

6. Bagaimana rancangan saluran terbuka dan kolam pengendapan sesuai
dengan volume air yang masuk pada Pit 1 PT. Rajawali Internusa?

7. Berapa volume kolam pengendapan lumpur pada front penambangan Pit 1
PT. Rajawali Internusa?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :



Menentukan luas catchment area pada front penambangan di PT. Rajawali
Internusa

Membuat model penampang geologi dan hidrogeologi berdasarkan data
bor di PT. Rajawali Internusa

Menghitung debit air total (air limpasan dan air tanah) yang masuk
kedalam Pit 1 PT. Rajawali Internusa

Menentukan dimensi dan volume sump yang dapat menampung air yang
masuk pada Pit 1 PT. Rajawali Internusa

Menghitung keperluan pompa yang dibutuhkan untuk mengeluarkan air
dari sump pada Pit 1 PT. Rajawali Internusa

Membuat rancangan saluran terbuka dan kolam pengendapan sesuai
dengan volume air yang masuk pada Pit 1 PT. Rajawali Internusa
Menentukan volume kolam pengendapan lumpur pada front penambangan

Pit 1 PT. Rajawali Internusa

F. Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan data awal oleh perusahaan untuk
mengoptimalkan kegiatan penyaliran kedepannya.

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata satu dan
memperoleh gelar Sarjana Teknik pada Fakultas Teknik Universitas
Negeri Padang

Sebagai sarana dalam menambah pengetahuan tentang sistem penyaliran

tambang dan menambah pengetahuan praktis mengenai kegiatan



penambangan mengenai sistem penyaliran yang diterapkan pada tambang

terbuka sebagai ilmu di dunia kerja nantinya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis, perhitungan dan pengolahan kegiatan penelitian

yang dilakukan penulis mengenai topik bahasan Perencanaan Sistem

Penyaliran Tambang Di PT. Rajawali Internusa Jobsite PT. Budi Gema

Gempita, Tj. Jambu, Merapi Timur, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan,

maka dapat disimpulkan :

1.

Luas catchment area pada front penambangan pit PT. Rajawali
Internusa sebesar 26,2 Ha dan luas boundary penambangan seluas 11,6
Ha berdasarkan pengukuran menggunakan software surpac 6.3.2
Berdasarkan data log bor yang didapat, maka dapat diketahui
penampang geologi, hidrogeologi dan diagram pagar (fence diagram)
hidrogeologi dengan menggunakan software Corel Draw.

Dari perhitungan curah hujan yang telah dianalisis berdasarkan data
curah hujan pada front penambangan pit PT. Rajawali Internusa
didapatkan nilai curah hujan rencana sebesar 199,11 mm dalam periode
ulang 25 tahun, dengan intensitas hujan sebesar 117,99 mm/jam dan
debit limpasan sebesar 3,403 m3/detik atau 204,207 m3/menit atau
12.252,454 m3 /jam.

Dari penampang hidrogeologi yang telah dibuat dari data litologi bor
yang didapat, dapat dilihat bahwa pada daerah penelitian memiliki 4

jenis akuifer yaitu akuifer primer, akuifer sekunder, akuitar, dan
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akuiklud. Namun penulis akan menggunakan 3 akuifer dari 4 akuifer
tersebut, yaitu akuifer primer, akuifer sekunder dan akuitar, karena
akuiklud merupakan lapisan tanah yang tidak dapat menyimpan dan
mengalirkan air.

Berdasarkan permodelan penampang geologi dan hidrogeologi serta
penentuan nilai K maka didapat jumlah air tanah yang masuk ke dalam
pit PT. Rajawali Internusa sebesar 1,54111 m3/detik atau 92,4663477
m3 /menit atau 5.547,98 m3 /jam.

Penjumlahan dari debit air limpasan dan debit air tanah yang diketahui
sebagai debit air total yaitu sebesar 4,944 m3/detik atau 296,646
m3 /menit atau 17.798,8 m3 /jam.

Head total pompa yang harus disediakan untuk mengalirkan sejumlah
air yang telah direncanakan adalah sebesar 30,71195 m, dengan daya
pompa sebesar 21.679 watt, maka kebutuhan jumlah pompa dapat
dihitung dengan membandingkan volume limpasan yang masuk ke
dalam pit dengan volume pemompaan sebanyak 7 pompa.

Volume sump yang dibutuhkan untuk menampung air adalah sebesar
409.027,2 m3/hari, maka diperlukan desain sump yang ideal yang
memiliki kedalaman 4 m, panjang atas 324,97 m, Panjang bawah 321,
5017 m, lebar atas 321,5 m, lebar bawah 318,03 m, dari desain dimensi
sump tersebut memiliki volume 413.449,6 m3 yang berarti sanggup

untuk menampung volume air total dalam sehari.



9.

10.
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Untuk desain saluran terbuka diketahui lebar dasar saluran (b) adalah 1
m, kedalaman hidrolik (h) adalah 1,5 m, luas penampang basah (A),
2,805 m?, keliling basah (P) adalah 4,47 m, jari-jari hidrolik (R) adalah
0,627, panjang dari kemiringan saluran adalah 1,74 m, lebar atas
permukaan adalah 2,74 m dan tinggi jagaan saluran adalah 0,86 m
didapat debit saluran terbuka sebesar 1,186 m3/detik sehingga masih
mampu manampung debit air yang berasal dari hasil pemompaan.

Bedasarkan hasil perhitungan yang didapatkan bahwa volume kolam
pengendapan lumpur yang dibuat oleh engineering PT. Rajawali
Internusa dapat menampung jika curah hujan tinggi dan tidak perlu

penambahan kolam kembali.

B. Saran

1.

Agar kinerja pompa dapat maksimal, sebaiknya dikurangi hambatan
pada pompa, dan melakukan perawatan pompa secara rutin, agar tidak
terjadi kerusakan pada saat jam operasi, dan berdasarkan perhitungan
diperlukan penambahan sebanyak 5 pompa agar dapat melakukan
kegiatan pemompaan maksimal pada kondisi curah hujan tinggi dan air
tidak mengganggu kegiatan penambangan.

Sebaiknya dilakukan pengecekan debit aktual pompa secara berkala,
agar kinerja harian pompa dapat diketahui.

Sebaiknya rutin dilakukan perawatan terhadap saluran terbuka agar
tidak terjadi pendangkalan saluran akibat proses sedimentasi pada

saluran, dan saluran terbuka dapat digunakan dengan optimal
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4. Pada saat proses penggalian, untuk tetap memperhatikan kemiringan
lantai bukaan tambang sehingga air dapat mengalir dengan baik menuju

sump agar tidak terjadi genangan air pada lantai bukaan tambang.
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